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Abstract  

Malasigit Village is improving in terms of development and community services. The dissemination of information is still a 

significant problem; the information provided sometimes needs to reach the community. For example, health services related 

to the village community still need to be more efficient because sometimes the information provided by the assistant health 

center regarding health checks does not reach the village community. Another problem is related to the community's 

agricultural products; the condition that occurs is that agricultural products must be taken to be sold to the city, which is ± 30 

km away and the understanding of village officials in the IT field, namely the use of computer devices and their applications. 

For this reason, village development is needed through IT, in this case, a website-based village information system to help 

village officials deliver transparent and efficient village information, providing service facilities/containers for farmers to 

promote their agricultural products to improve community services. This study uses the Waterfall method, website modelling 

using case diagrams and activity diagrams, which produce a home menu, profile, structure, facilities, news, information, 

gallery and contact. 

Keywords: information systems, information technology, service transformation, village development, village website. 

Abstrak 

Kampung Malasigit sedang berbenah dalam hal pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat. Penyebaran informasi masih 

menjadi masalah utama, informasi yang diberikan terkadang tidak sampai kepada masyarakat. Contohnya terkait pelayanan 

kesehatan kepada masyarakat kampung yang belum efisien, karena kadang informasi yang diberikan oleh pihak Puskesma 

pembantu terkait adanya pemeriksaan kesehatan tidak sampai kepada masyarakat kampung. Permasalahan lainnya terkait hasil 

pertanian masyarakat, kondisi yang terjadi adalah hasil pertanian harus dibawa untuk dijual ke kota yang berjarak jauh ± 30 

km serta pemahaman aparatur kampung dalam bidang TI yaitu penggunaan perangkat komputer dan aplikasinya. Untuk itu 

diperlukan adanya pengembangan kampung melalui pemanfaatan TI dalam hal ini sistem informasi kampung berbasis website 

agar membantu aparatur kampung dalam penyampaian informasi kampung yang transparan dan efisien, memberikan fasilitas 

layanan/wadah bagi para petani untuk mempromosikan hasil pertaniannya sehingga meningkatkan pelayanan masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan metode Waterfall, pemodelan website menggunakan diagram use case dan diagram activity, yang 

menghasilkan menu beranda, profil, struktur, fasilitas, berita, informasi, galeri serta kontak. 

Kata kunci: Pengembangan kampung, sistem informasi, teknologi informasi, transformasi pelayanan, website kampung. 

 

1. PENDAHULUAN 

Provinsi Papua Barat Daya merupakan provinsi yang baru 

didirikan pada tahun 2022 berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 29 Tahun 2022. Pembentukan Provinsi Papua Barat 

Daya bersama tiga Daerah Otonom Baru (DOB) lainnya di 

Papua merupakan bagian dari upaya mempercepat 

pemerataan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat 

Papua. Wilayah Provinsi Papua Barat Daya terdiri dari 

Kabupaten Sorong, Kabupaten Sorong Selatan, Kabupaten 

Raja Ampat, Kabupaten Tambrauw, Kabupaten Maybrat 

dan Kota Sorong [1], [2]. Sebagai Provinsi baru, maka 

Papua Barat Daya harus segera berbenah agar tidak 

tertinggal dari provinsi lainnya. 

Kabupaten Sorong sedang giat-giatnya membangun, 

memperbaiki dan meningkatkan infrastruktur maupun 

pelayanan serta kesejahteraan kepada masyarakat [1], [3], 

[4], [5], [6]. Kabupaten Sorong memiliki kampung yang 
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telah lama berdiri maupun kampung yang mengalami 

pemekaran demi terwujudnya kampung yang baru agar 

pelayanan kepada masyarakat lebih merata [4], [7]. 

Kampung memiliki karakteristik dalam hubungan 

keakraban dan kekeluargaan antar sesama manusia [6], [8], 

[9], [10], [11], [12], [13]. 

Kampung Malasigit merupakan kampung tertua di Distrik 

Malabotom. Dulunya, distrik ini memiliki 5 kampung, 

namun adanya perubahan oleh pemerintahan terkait 

pemekaran distrik yang mengharuskan 1 distrik terdiri dari 

9 kampung, maka Kampung Malasigit mengalami 

pemekaran menjadi 4 kampung. Saat ini Distrik Malabotom 

memiliki 9 kampung yaitu, Klagulu, Klamugun, Klasman, 

Magatarum, Malajapa, Malamoja, Malasigit, Marik May, 

dan Tanah Tinggi. Kampung Malasigit juga termasuk dalam 

20 kampung yang menjadi percontohan untuk laporan 

kementrian. 

Kampung Malasigit sangat fokus dalam pengelolaan 

pemerintah kampung. Kampung ini sedang berbenah dalam 

hal pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat. 

Kampung ini kini dipimpin oleh Ibu Oktaviana Maria 

Blesia, S.IP., selaku Pj. Kepala Kampung, sebelumnya 

dipimpin oleh Bapak Abraham Pattiwael.  Adapun fasilitas 

yang terdapat pada kampung Malasigit diantaranya Sekolah 

Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Pustu, 

rumah ibadah, pos 3 pilar, dan kantor desa.  

Kehidupan bermasyrakat di kampung Malasigit sangat baik, 

terlihat dari sikap gotong royong sesama masyarakat dan 

juga toleransi beragama. Perekonomian masyarakat di 

Kampung Malasigit sangat bergantung pada sektor 

pertanian, hal ini dikarenakan sebagian besar masyarakat 

kampung memiliki mata pencaharian sebagai petani. Hasil 

tani berupa sayur dan buah oleh masyarakat dijual ke kota 

atau penadah. 

Kondisi Kampung Malasigit saat ini berdasarkan 

pemaparan dari Kepala Kampung bahwa penyebaran 

informasi kepada masyarakat masih melalui mulut ke mulut, 

serta ditempel di papan pengumuman pada kantor desa, hal 

ini menyebabkan informasi yang disampaikan tidak merata, 

apalagi jika masyarakat yang tinggal jauh dari kantor desa. 

Selanjutnya terkait hasil pertanian masyarakat, kondisi yang 

terjadi adalah hasil pertanian harus dibawa untuk dijual ke 

kota yang berjarak jauh ± 30 km dan belum tentu terjual 

habis, atau jika ada penadah yang membeli maka dapat 

terjual dan itu pun dijual dengan harga yang murah. 

Kemudian pelayanan kesehatan kepada masyarakat 

kampung juga belum efisien karena kadang informasi yang 

diberikan oleh pihak Puskesma pembantu (Pustu) terkait 

adanya pemeriksaan kesehatan tidak sampai kepada 

masyarakat kampung. Informasi sensitif terkait pengelolaan 

dana desa maupun pembangunan oleh aparatur kampung 

tidak sampai kepada warga. Permasalahan lainnya terkait 

pemahaman aparatur kampung dalam bidang Teknologi 

Informasi (TI) yaitu penggunaan perangkat komputer dan 

aplikasinya. 

Adapun penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Rumetna MS, dan Lina TN., terkait masalah belum adanya 

informasi spesifik dan lengkap tentang yang menonjolkan 

keindahan alam, kearifan lokal dan budaya, sehingga 

memerlukan sebuah media yang dapat memberikan 

informasi terkait hal tersebut. Hasilnya berupa website 

kampung wisata Arborek sebagai media penyebaran 

informasi [14]. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu adanya 

pengembangan kampung melalui pemanfaatan TI dalam hal 

ini sistem informasi kampung berbasis website agar 

membantu aparatur kampung dalam penyampaian informasi 

kampung yang transparan dan efisien [15], [16], [17], [18], 

memberikan fasilitas layanan/wadah bagi para petani untuk 

mempromosikan hasil pertaniannya sehingga meningkatkan 

pelayanan masyarakat di Kampung Malasigit [19], [20]. 

Selain itu dari segi teknologi, penelitian yang diusulkan ini 

menggunakan framework Laravel sebagai kebaruan dan 

tentu saja berbeda dengan penelitian sebelumnya yang telah 

disebutkan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Waterfall. Tahapan 

Waterfall dimulai dari komunikasi, perencanaan, 

pemodelan, konstruksi, dan penyerahan sistem informasi 

(lihat Gambar 1). Adapun uraian dari masing-masing 

tahapan sebagai berikut [21], [22], [23], [24]:  

1) Komunikasi 

Tahapan komunikasi adalah aktivitas membangun 

komukasi yang efektif dengan pengguna sekaligus sebagai 

cara pengumpulan data. Dalam penelitian ini, pengumpulan 

data dilakukan dengan cara wawancara bersama narasumber 

yaitu Bapak Abraham Pattiwael (mantan Kepala Kampung) 

dan Bapak Roy Susanto (Sekretaris Kampung). Komunikasi 

yang baik dapat mempermudah proses pengumpulan data. 

2) Perencanaan 

Perencanaan merupakan praktik manajemen dan teknis 

dalam pembuatan website yang meliputi estimasi waktu dan 

rincian pekerjaan dalam penelitian serta perancangan 

website [25], [26], [27]. Waktu yang diperlukan dalam 

perencanaan yaitu 3 bulan. Selanjutnya, perancangan 

website dilakukan dengan menggunakan Balsamiq. 

3) Pemodelan 

Perancangan model website menggunakan diagram UML, 

yang meliputi diagram use case dan diagram activity. Use 

case menunjukkan hubungan antara pengguna dan sistem 

yang dirancang. Activty diagram menggambarkan proses 

atau aktivitas yang terjadi dalam sistem. Adapun pengguna 

sistem yaitu admin dan pengunjung. 
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4) Konstruksi 

Konstruksi merupakan tahapan koding program, dengan 

mengimplementasikan framework Laravel untuk 

memudahkan pembuatan website. Sebelum sistem 

diserahkan ke pihak Kampung Malasigit, maka dilakukan 

pengujian website menggunakan black box testing. Black 

box testing digunakan untuk melihat apakah ada fungsi yang 

error atau tidak. 

5) Penyerahan Sistem Informasi 

Setelah website Kampung Malasigit selesai dibangun dan 

diuji, maka dilakukan pelatihan dan pendampingan. 

Pelatihan dan pendampingan penggunaan website ditujukan 

kepada aparatur kampung yang akan mengelola website ini. 

Setelah semua pelatihan berakhir, maka sistem ini diberikan 

kepada aparatur Kampung Malasigit untuk digunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komunikasi telah dilakukan dan memperoleh data 

diantaranya profil kampung meliputi alamat kampung, 

sejarah kampung, budaya kampung, visi misi kampung, 

batas wilayah, potensi kampung dalam hal ini potensi 

bidang pertanian, kependudukan, struktur organisasi 

(pemerintahan kampung, BPD, LPD hingga kelompok tani). 

Kemudian data fasilitas kampung, berita terkait kegiatan 

yang telah diikuti oleh aparatur kampung, informasi 

kampung, dan kontak.  

Data yang diperoleh dari hasil komunikasi kemudian 

digunakan untuk perancangan website dengan alat bantu 

yaitu aplikasi Balsamiq. Perancangan ini menghabiskan 

waktu sekitar 14 hari, karena kendala jarak kampung yang 

jauh dan perlu menjelaskan kepada aparatur kampung 

mengenai fungsi dari tiap perancangan yang ada secara face 

to face. Setelah perancangan telah disepakati bersama, maka 

tahapan berikutnya yaitu pemodelan website. 

Tahapan pemodelan menggunakan diagram use case dan 

diagram activity. Dalam pemodelan dibuatlah dua aktor 

yang dapat mengakses website, aktor pertama ialah admin 

yang dapat melakukan login, kemudian dapat melihat 

beranda, profil yang di dalamnya berisi sejarah, budaya, visi 

misi, batas wilayah, potensi, dan kependudukan. Lalu 

melihat struktur yang berisi struktur pemerintahan, BPD, 

LPD dan kelompok tani. Untuk fasilitas, berita, informasi, 

galeri, admin dapat mengelolanya dengan aksi tambah, 

ubah, hapus serta lihat. Sedangkan kontak, admin hanya 

dapat melihat, setelah itu admin dapat melakukan logout. 

Untuk aktor kedua ialah pengunjung, dapat mengakses 

website untuk melihat beranda, profil, struktur, fasilitas, 

berita, informasi, galeri. Sedangkan untuk kontak, 

pengunjung dapat menambah pesan, dan juga melihatnya. 

Hal ini secara jelas dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Diagram Use Case 

 

Gambar 3. Diagram Activity Admin 
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Diagram activity dibagi menjadi dua yaitu diagram activity 

admin dan activity pengunjung. Admin melalui Gambar 3 

terlihat bahwa aktivitasnya di dalam website yaitu 

melakukan login, melalui form login dengan memasukkan 

email serta kata sandi yang telah disimpan sebelumnya. Jika 

berhasil maka admin dapat mengakses halaman website. 

Halaman pertama ialah beranda, kemudian melihat data 

profil melalui halaman profil. Admin juga dapat melihat 

data struktur melalui halaman struktur (pemerintahan, BPD, 

LPD, dan kelompok tani). Setelah itu mengelola data 

fasilitas, mengelola data berita, mengelola informasi, 

mengelola data galeri, semua data yang dikelola admin akan 

disimpan dalam database. Admin juga dapat melihat kontak 

dan melakukan logout. 

Aktivitas pengunjung di dalam website dapat terlihat dengan 

jelas melalui Gambar 4 yaitu pengunjung dapat mengakses 

website melalui halaman beranda, melihat profil, melihat 

profil, melihat struktur, melihat fasilitas, melihat berita, 

melihat informasi, melihat galeri, dan yang terakhir yaitu 

melihat kontak serta mengisi pesan melalui form pesan dan 

akan tersimpan di dalam database. 

 

Gambar 4. Diagram Activity Pengunjung 

 

Pemodelan website telah selesai saatnya tahapan konstruksi. 

Agar tampilan website menarik dan responsif maka 

digunakan framework Laravel. Tahapan konstruksi ini 

memerlukan waktu kurang lebih 18 hari. Hasil dari tahapan 

ini dapat dilihat melalui tampilan website berikut ini:  

 

Gambar 5. Halaman Beranda 

Halaman Beranda pada Gambar 5 dapat menampilkan 

semua menu dan fitur yang terdapat di dalam website. Mulai 

dari menu beranda, profil, struktur, fasilitas, berita, 

informasi, galeri, dan kontak. 

 

Gambar 6. Halaman Sejarah 

Gambar 6 yaitu halaman sejarah yang dapat diakses melalui 

sub menu sejarah bagian dari menu profil. Pada halaman ini 

menampilkan sejarah singkat dari Kampung Malasigit. 

 

Gambar 7. Halaman Budaya 

 

Gambar 8. Halaman Visi Misi 
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Gambar 9. Halaman Batas Wilayah 

Halaman budaya pada Gambar 7 menampilkan budaya yang 

ada di Kampung Malasigit. Halaman ini diakses melalui sub 

menu budaya yang menjadi bagian dari menu profil. 

Gambar 8 halaman visi misi yang menampilkan visi dan 

misi dari Kampung Malasigit, dapat diakses melalui sub 

menu visi misi bagian dari menu profil. Halaman batas 

wilayah pada Gambar 9 akan tampil dengan cara mengakses 

sub menu batas wilayah bagian dari menu profil. Dapat 

dilihat bahwa halaman ini menampilkan batas wilayah dari 

Kampung Malasigit. 

 

Gambar 10. Halaman Potensi 

Halaman potensi pada Gambar 10 berisi narasi singkat 

potensi dari Kampung Malasigit, halaman ini berada pada 

sub menu potensi bagian dari menu profil. 

 

Gambar 11. Halaman Kependudukan 

Gambar 11 halaman kependudukan menampilkan data dan 

penjelasan singkat terkait kependudukan yang ada di 

Kampung Malasigit. Halaman ini akan muncul jika memilih 

menu profil, lalu pilih sub menu kependudukan. 

 

Gambar 12. Halaman Struktur Pemerintahan 

Halaman struktur pemerintahan pada Gambar 12 berisi 

tentang struktur pemerintahan Kampung Malasigit. 

Halaman ini dapat diakses melalui sub menu pemerintahan 

pada menu struktur. 

 

Gambar 13. Halaman Struktur BPD 

Gambar 13 berisi struktur BPD Kampung Malasigit, 

halaman ini akan muncul jika mengakses sub menu BPD 

pada menu struktur. 

 

Gambar 14. Halaman Struktur LPD 

Halaman struktur LPD Kampung Malasigit dapat dilihat 

melalui Gambar 14. Halaman ini diakses melalui sub menu 

LPD pada menu struktur. 

 

Gambar 15. Halaman Struktur Kelompok Tani 
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Gambar 16. Halaman Fasilitas 

Halaman struktur kelompok tani pada Gambar 15 berisi 

struktur kelompok tani beserta narasi terkait kelompok tani 

yang ada di Kampung Malasigit. Halaman ini akan muncul 

jika mengakses sub menu kelompok tani pada menu 

struktur. Halaman fasilitas pada Gambar 16 berisi fasilitas 

yang ada di Kampung Malasigit. Halaman ini dapat diakses 

melalui menu fasilitas. 

 

Gambar 17. Halaman Berita 

Gambar 17 menampilkan halaman berita yang berisi berita 

terkait Kampung Malasigit. Berita-berita ini adalah kegiatan 

yang dilakukan atau diikuti oleh aparatur Kampung 

Malasigit. Cara mengaksesnya melalui menu berita. 

 

Gambar 18. Halaman Informasi 

 

Gambar 19. Halaman Galeri 

 

Gambar 20. Halaman Kontak 

Halaman informasi pada Gambar 18 berisi informasi yang 

akan dilakukan di Kampung Malasigit atau kegiatan yang 

akan diikuti oleh warga kampung. Halaman ini akan tampil 

jika mengakses menu informasi. Foto atau dokumentasi 

berupa gambar dapat dilihat melalui menu galeri seperti 

yang ditampilkan pada Gambar 19. Halaman kontak pada 

Gambar 20 menampilkan alamat kampung, email, no 

telepon, dan peta letak Kampung Malasigit. Terdapat pula 

form pesan yang dapat digunakan oleh pengunjung untuk 

mengirim pesan. 

Sebelum diserahkan kepada aparatur Kampung Malasigit, 

maka website yang telah dibangun harus dilakukan uji coba 

untuk melihat apakah ada fungsi yang error atau tidak. 

Secara detail hasil uji coba website telah dimuat dalam 

Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil uji coba website  

No Fungsi Status 

1 Admin melakukan login, menggunakan username dan 

password yang salah, aplikasi menolak 

Valid 

2 Admin melakukan login, menggunakan username dan 

password yang benar, berhasil masuk ke halaman 

beranda 

Valid 

3 Admin mengakses halaman profil untuk melihat data 

sejarah, budaya, visi misi, batas wilayah, potensi dan 

kependudukan. 

Valid 

4 Admin mengakses halaman struktur untuk melihat 

data struktur pemerintahan, BPD, LPD, dan kelompok 

tani. 

Valid 

5 Admin mengelola data fasilitas (tambah, ubah, hapus, 

lihat)  

Valid 

6 Admin mengelola data berita (tambah, ubah, hapus, 

lihat)  

Valid 

7 Admin mengelola data informasi (tambah, ubah, 

hapus, lihat)  

Valid 

8 Admin mengelola data galeri (tambah, ubah, hapus, 

lihat)  

Valid 

9 Admin mengakses halaman kontak dan melihat pesan  Valid 

10 Admin melakukan logout Valid 

11 Pengunjung mengakses halaman beranda  Valid 
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No Fungsi Status 

12 Pengunjung mengakses halaman profil (sejarah, 

budaya, visi misi, batas wilayah, potensi dan 

kependudukan) 

Valid 

13 Pengunjung mengakses halaman struktur 

(pemerintahan, BPD, LPD, dan kelompok tani) 

Valid 

14 Pengunjung mengakses halaman fasilitas  Valid 

15 Pengunjung mengakses halaman berita  Valid 

16 Pengunjung mengakses halaman informasi  Valid 

17 Pengunjung mengakses halaman galeri  Valid 

18 Pengunjung mengakses halaman kontak dan mengisi 

pesan  

Valid 

 

Setelah website selesai dibangun dan uji coba yang 

dilakukan juga menunjukkan tidak adanya error pada 

website. Maka, website ini siap diserahkan kepada pihak 

Kampung Malasigit. Adapun link dari website ini ialah 

https://kampungmalasigit.com/ 

4. KESIMPULAN 

Inovasi berbasis TI untuk transformasi pelayanan 

masyarakat melalui website merupakan langkah jitu yang 

dilakukan oleh Kampung Malasigit, karena dengan inovasi 

ini membantu aparatur kampung dalam penyampaian 

informasi kampung yang transparan dan efisien, 

memberikan fasilitas layanan/wadah bagi para petani untuk 

mempromosikan hasil pertaniannya sehingga meningkatkan 

pelayanan masyarakat. Hal ini sejalan dengan tujuan 

penelitian. Pengembangan ke depan dapat menambahkan 

fitur untuk pengelolaan dan transparansi dana desa, karena 

hal ini merupakan salah satu kekurangan dalam penelitian 

ini. Langkah besar lainnya yaitu menjadikan Kampung 

Malasigit sebagai kampung digital. 
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